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Abstract

In the era of the Industrial Revolution 4.0, the Internet of Things (I0T) has become an innovative solution for enhancing home security. This
study designs and implements an loT-based monitoring door status system using the ESP8266 microcontroller combined with a magnetic
sensor. The system enables real-time monitoring and notifications to users via Telegram and provides door status display through a website.
With an integrated alarm feature to prevent unauthorized access, this system is expected to enhance home security at a more affordable cost
compared to conventional security systems. Testing results indicate that the system accurately detects door status changes with a notification
response time of less than 2 seconds. These findings demonstrate the system’s effectiveness in improving security and user conveniencel.

Keywords: Provide 2-5 keywords here (separated by semicolons ;). These are intended to aid the reader in literature retrieval.

1. Pendahuluan

Dalam era Revolusi Industri 4.0, Internet of Things (lIoT)
telah menjadi salah satu teknologi yang paling berpengaruh
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk keamanan rumah.
IoT telah menjadi solusi populer untuk meningkatkan
keamanan rumah dengan memungkinkan pemantauan jarak
jauh dan kontrol otomatis[1]. Menurut penelitian[2], sistem
keamanan berbasis 10T telah terbukti efektif dalam
mengurangi tingkat kejahatan di perumahan dengan
memberikan notifikasi real-time dan kontrol akses yang lebih
baik. Keamanan rumah merupakan salah satu aspek penting
yang terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi.
Berdasarkan data dari Kepolisian Republik Indonesia[3],
kasus pencurian di perumahan meningkat mencapai 14,7
persen dari total kejahatan yang ditindak oleh kepolisian pada
tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa keamanan rumah
masih menjadi masalah serius yang perlu diatasi dengan solusi
teknologi yang efektif.

Meskipun sistem keamanan konvensional telah banyak
digunakan, sistem ini seringkali mahal dan kurang efisien
dalam memberikan notifikasi real-time kepada pemilik
rumah[4]. Selain itu, sistem konvensional biasanya tidak
terintegrasi dengan teknologi modern seperti 10T, sehingga
kurang fleksibel dan sulit diakses dari jarak jauh[5].
Tantangan lain dalam sistem keamanan rumah adalah
ketergantungan pada koneksi internet yang stabil. Jika koneksi
internet terputus, sistem keamanan mungkin tidak dapat
berfungsi dengan optimal.

Smart door adalah sistem pintu cerdas yang
mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan keamanan

dan kenyamanan. Dengan menggunakan aplikasi smartphone,
pengguna dapat mengunci atau membuka pintu dari jarak
jauh, memantau aktivitas pintu, dan menerima pemberitahuan
saat ada tamu yang datang. Contoh dari smart door adalah
pintu yang dilengkapi dengan kunci digital dan kamera
pengawas, yang memungkinkan pemilik rumah untuk melihat
dan berinteraksi dengan pengunjung melalui video secara
langsung, bahkan ketika mereka tidak berada di rumah[5].
Sejumlah penelitian dalam lima tahun terakhir telah
membahas penerapan Internet of Things (IoT) pada sistem
keamanan pintu rumah. Penelitian yang dilakukan oleh Denta
Widyapramana et al. (2021) dalam jurnal Cyclotron
membahas perancangan sistem keamanan dan pemantauan
pintu rumah berbasis 10T untuk menampilkan status pintu
secara real-time. Selanjutnya, Sujono dan Herlambang (2021)
dalam jurnal Exact Papers in Compilation (EPiC) merancang
sistem pengaman pintu dan jendela berbasis NodeMCU
ESP8266 yang dilengkapi dengan alarm sebagai peringatan.
Arifin dan Frenando (2022) dalam jurnal TELKA
mengembangkan sistem keamanan pintu rumah berbasis 10T
dengan pemanfaatan Telegram sebagai media pengiriman
notifikasi kepada pengguna. Penelitian lain oleh Ipanhar et al.
(2022) dalam jurnal Sigma Teknika merancang sistem
monitoring pintu otomatis berbasis ESP32-CAM dengan fitur
pengenalan wajah sebagai salah satu metode akses. Selain itu,
Kusuma et al. (2023) dalam jurnal Infotronik
mengembangkan  sistem  keamanan rumah  berbasis
ESP32-CAM vyang terintegrasi dengan notifikasi Telegram
untuk pemantauan jarak jauh. Berdasarkan
penelitian-penelitian  tersebut, dapat diketahui bahwa
teknologi 10T telah banyak diterapkan dalam sistem
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keamanan pintu rumah dengan berbagai pendekatan dan fitur
yang berbeda.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem pendeteksi
status pintu berbasis loT menggunakan ESP8266, yang
merupakan mikrokontroler berbasis Wi-Fi yang populer
karena kemampuannya untuk terhubung ke internet dengan
biaya rendah dan konsumsi daya yang efisien[6]. Sistem ini
dapat memberikan notifikasi real-time melalui Telegram dan
pemantauan melalui website. Notifikasi real-time melalui
aplikasi seperti Telegram telah menjadi fitur penting dalam
sistem keamanan rumah, karena memberikan informasi instan
kepada pengguna saat terjadi perubahan status[7][8]. Selain
itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur alarm untuk
mencegah akses tidak sah, sehingga memberikan
perlindungan tambahan bagi penghuni rumah.

Melalui penelitian ini, diharapkan kontribusi dapat
diberikan kepada masyarakat luas dalam pengembangan
sistem keamanan yang lebih efisien dan terjangkau. Dengan
langkah-langkah  yang  terstruktur, termasuk analisis
kebutuhan, perancangan prototipe, pembuatan program, dan
pengujian  prototipe.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
menghasilkan solusi inovatif yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Metodologi Penelitian

Kerangka kerja penelitian ini terdiri dari lima tahapan
utama, yang dijelaskan sebagai berikut:

TINJAUAN PUSTAKA

|

ANALISIS KEBUTUHAN SISTEM

I

PERANCANGAN PROTOTYPE

|

PEMBUATAN PROGRAM

1

PENGUJIAN PROTOTYPE

Gbr 1. Metodologi Penelitian
Berdasarkan gambar kerangka tersebut, tiap-tiap tahapan
akan dijelaskan sebagai berikut:

2.1. Tinjauan Pustaka
Penelitian terdahulu

Dalam penelitian "Perancangan Sistem Cerdas untuk
Keamanan dan Pemantauan Pintu Rumah Berbasis 10T" oleh
Marcellus et al. disajikan sebuah sistem yang
mengintegrasikan berbagai sensor dan aplikasi mobile untuk
meningkatkan keamanan. Sistem ini memanfaatkan teknologi
seperti NFC dan GPS untuk memberikan akses yang aman
serta notifikasi real-time kepada pengguna mengenai status
pintu dan jendela [9].

Sementara itu, dalam penelitian "Rancang Bangun
Pendeteksi Pengaman Pintu dan Jendela Berbasis Internet of
Things" oleh Sujono dan Wahyu Ady Herlambang, dirancang

alat pendeteksi yang menggunakan modul NodeMCU
ESP8266. Alat ini mampu memberikan informasi secara
real-time mengenai keadaan pintu dan jendela melalui aplikasi
Blynk, serta membunyikan alarm ketika ada pembukaan
paksa. Kedua penelitian ini menegaskan bagaimana integrasi
teknologi 10T dapat meningkatkan efektivitas dan
kenyamanan dalam mengawasi keamanan rumah[10].

Penelitian yang dilakukan oleh Jaenal Arifin, Jery
Frenando, Herryawan dengan judul “Sistem Keamanan Pintu
Rumah Berbasis Internet of Things via Pesan Telegram”
mengembangkan sistem keamanan pintu rumah berbasis loT
yang terintegrasi dengan  Telegram,  menggunakan
mikrokontroler Wemos D1 R1, sensor proximity E18-D80NK
untuk deteksi gerakan, dan kamera VC0706 untuk
pengambilan gambar. Sistem ini beroperasi secara otomatis
dengan notifikasi gambar ke Telegram saat gerakan terdeteksi,
memungkinkan pemilik rumah membuka pintu secara remote
melalui bot Telegram, atau secara manual dengan perintah
untuk mengambil gambar kondisi sekitar pintu. Pengujian
menunjukkan waktu respons rata-rata 16,7 detik untuk mode
otomatis dan 9,7 detik untuk mode manual, dengan delay
rata-rata 3,244 detik, throughput 301.465 byte/s, dan 0%
packet loss[11].

Penelitian yang berjudul “PERANCANGAN SISTEM
MONITORING PINTU OTOMATIS BERBASIS 10T
MENGGUNAKAN ESP32-CAM” yang dilakukan oleh A.
Ipanhar, Toni Kusuma Wijaya, dan Pamor Gunoto merancang
sistem keamanan pintu otomatis berbasis 10T menggunakan
ESP32-CAM, DFPlayer Mini, dan Motor Servo, dengan
tujuan  meningkatkan keamanan rumah melalui face
recognition. Sistem ini memungkinkan akses pintu melalui
pengenalan wajah, sensor sentuh, dan aplikasi Blynk sebagai
monitoring. ESP32-CAM berfungsi sebagai mikrokontroler
utama yang dilengkapi kamera untuk deteksi dan identifikasi
wajah, serta mampu terhubung ke Wi-Fi. Motor servo
digunakan sebagai penggerak pintu, sementara DFPlayer Mini
berfungsi untuk memutar audio. Aplikasi Blynk digunakan
untuk memantau dan mengontrol sistem dari jarak jauh, serta
mengirimkan notifikasi saat ada wajah yang terdeteksi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem deteksi dan pengenalan
wajah berfungsi dengan baik, meskipun terdapat delay selama
pendaftaran dan pendeteksian wajah yang dipengaruhi oleh
kecepatan internet[12].

Internet of things

Internet of Things (loT) adalah jaringan yang
menghubungkan berbagai perangkat fisik melalui internet,
memungkinkan pertukaran data antara perangkat tersebut. 10T
telah banyak diterapkan dalam sistem rumah pintar (smart
home), di mana perangkat seperti sensor, kamera, dan
mikrokontroler diintegrasikan dengan aplikasi berbasis web
atau seluler untuk memantau dan mengontrol perangkat
rumah secara real-time[13].

NodeMCU ESP8266

NodemCU ESP8266 merupakan sebuah chip komprehensif
yang menyatukan prosesor, memori, serta akses ke GPIO
dalam satu sistem[14]. Fitur ini memungkinkan NodemCU
ESP8266 untuk menggantikan Arduino secara langsung,
ditambah kemampuannya yang mendukung koneksi Wi-Fi
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tanpa perlu perangkat tambahan[15].

Gbr 2. NodeMCU ESP8266

Sensor magnetik

Sensor magnetik adalah alat yang digunakan untuk
mendeteksi perubahan posisi pintu dengan memanfaatkan
medan magnet. Sensor ini sering digunakan dalam sistem
keamanan untuk memberikan notifikasi ketika pintu terbuka
atau tertutup. Sensor magnetik dapat berfungsi sebagai saklar
aktif dan terhubung jika terdapat medan magnet yang kuat di
sekitarnya[16]. Jika medan magnet ini kuat, dua plat yang
berdekatan akan terhubung, memberikan rangkaian tertutup
untuk rangkaian yang dipasangkan.

Gbr 3. Sensor magnetic

Buzzer

Buzzer adalah bagian elektronika yang dapat mengubah
listrik menjadi suara. Mereka dapat dipasang pada sistem
alarm atau digunakan sebagai sinyal suara. Buzzer sederhana
memiliki dua kaki: positif (+) dan negatif (-). Untuk
menggunakannya secara sederhana, kita dapat memberi
tegangan positif dan negatif dengan aliran listrik 3-12v[17].

Gbr 4. Buzzer

2.2. Analisis kebutuhan sistem

Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan kebutuhan sistem agar dapat memenuhi harapan
pengguna dan selaras dengan tujuan penelitian, yaitu

merancang sistem pendeteksi status pintu berbasis 10T dengan
ESP8266. Desain sistem ini mencakup antarmuka pengguna,
data input, dan data output, serta spesifikasi sistem yang dapat
diakses secara real-time melalui website dan notifikasi
Telegram.
221, Analisis fungsional
Analisis kebutuhan fungsional meliputi berbagai fungsi
yang dapat dilakukan pada sistem ini:
a. Sistem menggunakan sensor magnetik untuk
mendeteksi  status pintu (terbuka/tertutup) dan
mengirim sinyal ke ESP8266
b. Data status pintu dikirim ke server melalui protokol
HTTP dan disimpan dalam database MySQL
c. Sistem mengirim notifikasi ke pengguna melalui
Telegram saat status pintu berubah
d. Website menyediakan antarmuka untuk memantau
status pintu secara real-time dan melihat log historis
e. Pengguna dapat mengaktifkan atau menonaktifkan
alarm melalui website, dan buzzer akan berbunyi jika
pintu dibuka tanpa izin
f.  Setiap perubahan status pintu dicatat dalam database
MySQL untuk keperluan analisis dan pelacakan.
2.2.2.  Analisis non-fungsional
Analisis non-fungsional ini mendukung kebutuhan
fungsional, karena mencakup elemen-elemen yang berkaitan
dengan kinerja sistem.
a. Kebutuhan operasional
1. Waktu respons sistem harus kurang dari 2 detik,
dan website harus menampilkan data dalam
waktu kurang dari 1 detik

2. Antarmuka website harus intuitif, dan notifikasi
Telegram harus jelas dan informatif

3. Sistem harus dirancang dengan biaya yang
terjangkau untuk komponen hardware dan
operasional

4. Website dan notifikasi harus kompatibel dengan
berbagai perangkat dan platform.
b. Performa sistem
1. Website dan notifikasi Telegram harus dapat
diakses dengan uptime minimal 99%

2. Sistem harus beroperasi 24/7 tanpa kegagalan
signifikan dan dapat pulih dengan cepat jika
terjadi gangguan.

2.3. Perancangan prototype



Jurnal Pseudocode Vol 13 (1) Februari 2026, hal. 1-8

ensor magnetik
mendeteksi pint

Tertutup Terbuka

ESP8266 memproses
data dari sensor

irim data ke server
HTTP

Data disimpan
pada database
MySQL

Buzzer
menyala

Tampilkan status
pintu pada website dan
telegram

Selesai

Gbr 5. Flowchart sistem

Pembuatan flowchart ini dibutuhkan untuk melakukan
perancangan pada sistem deteksi status pintu ini,
langkah-langkah yang telah ditentukan pada analisis data
harus diikuti.

2.4. Pembuatan program

Membangun Sistem Monitoring Status Pintu Berbasis 10T
dengan ESP8266. Sistem ini dirancang untuk memonitoring
status pintu secara real-time menggunakan teknologi loT.
Sistem memanfaatkan ESP8266 sebagai mikrokontroler
utama yang terhubung ke sensor magnetik untuk mendeteksi
perubahan status pintu. Data dari sensor dikirim ke server
melalui protokol HTTP dan dipantau melalui website serta
Telegram untuk notifikasi real-time. Selain itu, sistem ini
mengintegrasikan buzzer sebagai alarm yang dapat diaktifkan
atau dinonaktifkan melalui antarmuka website. Keunggulan
sistem ini meliputi real-time monitoring, notifikasi instan,
kontrol alarm, dan biaya yang terjangkau.

2.5. Pengujian prototype

Pada tahap ini, sistem yang telah dibuat sepenuhnya diuji
untuk memastikan bahwa semua komponen berfungsi dengan
benar dan tidak memiliki kesalahan. Uji coba ini mencakup
sensor magnetik, notifikasi Telegram, kontrol alarm (buzzer),
dan pemantauan melalui website. Pengujian sensor magnetik
memastikan deteksi status pintu yang akurat, sementara
pengujian notifikasi Telegram memastikan notifikasi dikirim
dalam waktu kurang dari 2 detik. Kontrol alarm diuji untuk
memastikan buzzer berbunyi saat pintu dibuka tanpa izin, dan
pemantauan melalui website diuji untuk memastikan status
pintu ditampilkan secara real-time dan log data tersimpan
dengan benar. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua
komponen sistem berfungsi dengan baik dan terintegrasi

secara harmonis.
3. Hasil dan Pembahasan.
3.1 Perancangan prototype
Sketsa sistem dibuat untuk melakukan perancangan

prototype. Sketsa sistem bertujuan untuk mempermudah
proses pengkabelan atau wiring.

Gbr 6. Wiring perangkat

Setelah skema selesai dibuat, selanjutnya tinggal
merangkai komponen-komponennya secara langsung dan
dapat diintegrasikan dengan teknologi IoT.

Gbr 7. Rangkaian sistem

3.2. Pembuatan program

Dalam tahapan ini, kami menggunakan dan merujuk pada
diagram use case yang diterapkan pada sistem pendeteksi
status pintu berbasis loT. Untuk diagramnya dapat dilihat
sebagai berikut:
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notifkasi pada
website dan

telegram

/ Melihat data
log status
pintu

Actor

” Menyalakan
{ dan }
mematikan /

~._alarm

Gbr 8. Use case diagram

Mockup rancangan desain pada website yang akan dibuat,
tampilannya adalah sebagai berikut:

Smarthome Dashboard Data Recipients

Door Monitoring

—

Gbr 9. Desain halaman awal web

Halaman awal website dirancang dengan menampilkan
status pintu serta dua fitur utama, yaitu alarm dan notifikasi.
Status pintu pada halaman awal dapat menunjukkan apakah
pintu dalam keadaan terbuka atau tertutup. Fitur alarm
berfungsi untuk mengontrol kondisi alarm, yaitu dalam
keadaan aktif atau nonaktif, sedangkan fitur notifikasi
digunakan untuk mengatur pengiriman pemberitahuan kepada
pengguna.

Smarthome Dashboard Data Recipients

LOG DATA

Gbr 10. Desain halaman log data

Halaman log data berfungsi untuk menampilkan seluruh
notifikasi aktivitas buka dan tutup pintu yang tersimpan dalam
sistem.

Smarthome Dashboard Data Recipients

DATA PENERIMA BRODCAST

telegram penerima data

Gbr 11. Desain halaman penerima data

Halaman penerima data berfungsi untuk menambahkan
serta menampilkan id telegram yang terhubung untuk
mendapatkan notifikasi.

Setelah membuat desain website, langkah selanjutnya
melakukan konfigurasi skrip yang akan diupload ke ESP8266
menggunakan bahasa pemrograman C, kodenya dapat dilihat
sebagai berikut.

loop() {
door = digitalRead(pinDoor);

door

doorState
doorState
WL_CONNECTED

http.begin(wifiClient,
http.GET

WiFl.status
url + + String(door));
httpCode

35
String
Serial.print(

Serial.println(htep(

Serial.println(doorsS

Serial.printlin(

digitalWrite(buzzer

)

Serial.printin(

http.end

Serial.printlin

Gbr 12. Kode pemrograman perangkat
Untuk konfigurasi pembuatan website menggunakan
bahasa pemrograman php, database menggunakan MySQL,
dan bahasa markup html.

3.3. Implementasi sistem

Pada gambar 13 berikut ini
dashboard pada website.

menampilkan tampilan

DOOR MONITORING

Gbr 13. Tampilan halaman awal web
Pada tampilan halaman awal (dashboard) pada website
sistem monitoring status pintu berbasis 10T. Pada halaman ini,
pengguna dapat melihat kondisi pintu secara real-time, apakah
dalam keadaan terbuka atau tertutup, serta mengakses fitur
utama seperti pemantauan status pintu dan informasi sistem
secara langsung melalui antarmuka web.

3.4. Pengujian sistem
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Selanjutnya setelah melakukan implementasi sistem,
dilakukan pengujian agar memastikan bahwa sistem telah
sesuai dengan rancangan yang dibuat. Pengujian pertama
kondisi sensor magnet tidak saling menempel yang dapat
dilihat pada Gbr 13, jika kondisi tersebut terpenuhi maka
tampilan pada website akan menampilkan sebuah gambar
pintu yang terbuka dan buzzer akan mengeluarkan bunyi jika
diaktifkan.

..,.. - :“\'\\.\.\\\\i\\\\\\- N

Gbr 13. Kondisi magnet tidak menempel
Selanjutnya menguji pada saat kondisi sensor magnet dalam
keadaan saling menempel yang dapat dilihat pada Gbr 14, jika
kondisi tersebut terpenuhi maka tampilan pada dashboard
website akan menampilkan pintu tertutup.

P

W/ 4

UK

Gbr 14. Kondisi sensor magnet menempel

DOOR MONITORING

[

Gbr 15. Menampilkan gambar pintu tertutup pada web

Setelah sensor berhasil mendeteksi status pintu, maka hasil
deteksi akan tersimpan secara akurat pada database hasilnya
seperti pada Gbr 16.

LOG DATA
. Testsnp Sutes
xensear
! mengeos A
xenzowe Al
4 XENBONRE | |
xunsiese gl
£ XNk 1
ToxENERIG A
U XNNBISE 1

Gbr 16. Tampilan halaman log data

Untuk dapat terhubung pada bot telegram, harus
menambahkan id telegram pada halaman recipients. Hal ini
agar notifikasi dapat terkirim secara langsung ke aplikasi
telegram. Untuk hasil notifikasinya dapat dilihat pada Gbr 18.

DATA PENERIMA BROADCAST

Gbr 17. Tampilan halaman penerima notifikasi

Gbr 18. Notifikasi bot telegram

Pada Tabel 1 merupakan hasil pengujian seluruh sistem
yang telah dirangkai sebelumnya.

Tabel 1. Pengujian terhadap seluruh sistem
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Aspek Prosedur Hasil yang Hasil Keterang
pengujian diharapkan  aktual an
Sensor
Sensor Buka dan Sensor bekerja Berhasil
magneti k tutup pintu mendeteksi  gengan
beberap a perubahan  gkurat
kali statusde
ngan akurat
Data dikirim
ESP8266  Pantaudata Ee server
engan .
yang benar Berhasil
dikirim ke Data
server terkirim
dengan
. benar
Status pintu
ditampil
Website Pantau kan: data
; tersimpan, -
tampilan - Berhasil
dan id .
status, cek ¢ Website
elegram
database, P dan
berhasil
dan disimnan database
memasuk an P berfungsi
id
telegram
penerima.
Notifikasi
dikirim
Buka/Tut dalam
up pintu waktu<1
danpantau  detik Berhasil
Notifikas i notifikasi Notifikasi
Telegram diterima
dalam waktu
<1 detik
Buzzer .
Aktifkan Buzzer Buzzer Berhasil
alarmdan berbunyi berbunyi
buka pintu saat pintu dengan
dibuka keras
Kinerja Uji Sistem Sistem Respon
Sistem sistem stabil dan stabil melambat
selama responsif selama saat  sinyal
24 jam pengujian lemah
dan dalam
kondisi
jaringan
tidak

stabil

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan pengujian maka kesimpulan yang
didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem ini berhasil
dirancang dan diimplementasikan untuk mendeteksi status pintu (terbuka atau
tertutup) secara real-time menggunakan ESP8266 dan sensor magnetik.
Kelebihan dari sistem ini termasuk kemampuan memberikan notifikasi instan
kepada pengguna melalui website dan Telegram, meningkatkan keamanan
rumah dengan pemantauan jarak jauh, serta mengintegrasikan fitur alarm
untuk mencegah akses tidak sah. Meskipun demikian, sistem ini juga
memiliki kekurangan, seperti ketergantungan pada koneksi internet yang
stabil untuk pengoperasian optimal dan kemungkinan kegagalan sistem jika
terjadi masalah pada perangkat keras atau perangkat lunak..
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